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PERENCANAANPEMBELAJARANPENDIDI}GNJASMAN!

BERDASARIGN KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI

ARasional

Dalammerphadapie,mglobalisasiyangpenuhtantangandiperlukan

pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan riii di lapangan' Untuk

kepentingan dimaksud pemerintah melalui Depertemen Pendidikan Nasional

(Depdiknas)memprogramkankurikulumberbasiskompetensi(Competency

Based cuniculum)sebagai acuan dan pedoman petaksanaan pendidikan untuk

mengembangkan berbagai ranah pendidikan (kognitif' psikoJnotor dan afektio

dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khugusnya jalur pendidikan sekolah'

Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) adalah suatu konsep kurikulum yang

menekank an gadapengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-

tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan

oleh peserta didik berupa penguasaan terhadap kompetensi tertentu' KBK

diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan' nilai'

sikap dan minat peserta didik agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk

kemahiran. ketepatan dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab (Mulyasa'

2003)

Bd8 dipofttatfian paradigma Pendidikan Jasmani (Penjas) lebih menekankan

pada pengembangan individu secara menyeturuh dalam artian pengembangan

keteramgilan intelektual, keterampilan afektif termasuk pembangunan moral

spiritual, pengembangan keterampilan fisik dan kesegaran jasmani melalui
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aktivitas jasmani yang terseleksi, terprogram dan terarah. Untuk itu, Penjas tidak

diarahkan untuk menguasai cabang permainan olahraga tetapi lebih diutamakan

pada proses perkembangan motorik siswa. Program Penjas lebih berorientasi

kepada kebutuhan siswa sebagai subjek didik dan bukan sebag?ri objek didik.

Sesuai dengan KBK, penyajian materi aiar harus memperhatikan

perbedaan individu dan tingkatan kelas. Dengan adanya nat yang demikian,

tentu siswa dapat merasa senang dan bersemangat ,dlrkrkrn Penjas.

Dampaknya tentu siswa menyenangi Penjas dan merupakan kebutuhan hidupnya

baik untuk masa sekarang maupun untuk masa yang akan datang.

B.Pengertian

Penjas menrpakan bagian integral pendidikan secara keseluruhan yang

6fiip mcngenrUmgkan anaUindivirJu secara utuh dalam arti mencakup aspek-

aspck javnaniah, intelehual (kemampuan interpretatif), emosional dan moral

sprituat yang datam proses pembelajarannya mengutamakan'aktivitas jasmani

dan pemtiasaan pota hidup sehat (Depdiknas, 2001).

Tuju,an Penjas di SMP/MTs agar siswa: (1) meletakkan landasan karakter

rnoral yang kuat: (2) membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta

damai, sikap sosial dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis dan

agama; (3) menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui tugas aiar dalam

Penjas; (4) mengembangkan keterampilan untuk melakukan aktivitas jasmani; (5)

menumbuhkan kecerdasan emosi dan penghargaan terhadap hak-hak asasi

orang tain metalui pengalaman fair ptay dan sportivitas; (6) menumbuhkan rasa
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gercayadiri: (7) mengembangkan keterampitan dan kebiasaan untuk melindungi

keselarnatian diri sendiri dan keselamatan orang lain; (8) menumbuhkan

kebiasaan dan kemampuan untuk berpartisipasi aktif secara teratur datam

aktivitas fisik; (9) menumbuhkan kebiasaan untuk memanfaatkan dan mengisi

waktu tuang dengan aktivitas jasmani.

Fungsi penjas di SMP/MTs adalah: (1) memenuni kebutuhan individu

untuk bergerak; (2) merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani yang

ideal (tinggi'dan berat badan yang seimbang); (3) meningkatkan kebugaran

lasmani dan pembiassan pola hidup sehat; (4) meningkatkan keterampilan gerak

dasac (5) meningkatkan keterampilan dasar olahraga: (6) meningkatkan gairah

betalar, menghindan kejenuhan dan stress dalam belajar; (7) terbentuknya sikap

dan peritaku: disiplin jujur, kerjasama, tanggung jawa! dan sportif serta mengikuti

peraturan/ketentuan yang berlaku.

C.Kompetensi Stahdar

Kompetensi standar mata pelajaran Penjas sebagai berikut (1) memiliki

karakter morat yang kuat, pola pikir kritis dan sportif melalui kegiatan otahraga;

(2) memiliki keterampilan berolahraga; (3) memiliki kecerdasan emosi dan

menghargai hak asasi mematui permainan yang jujur; (4) memiliki rasa percaya

diri dan menyadari kemampuan pengendalian gerak tubuh; (5) membiasakan dan

terampil untuk melindungi keselamatan diri sendiri dan orang tain; (6) memelihara

kebugaran jasmani dan pota hidup sehat; (7) berpertisipasi aktif secara teratur

datam metakukan kegiatan otahraga dan memahami kebermanfaatannya; (8)



rnembasakan untuk mengisi waktu luang dengan kegiatan berolahraga yang

bersifat rekeratif.

Kompetensi standar Penjas jenjang SMP/MTs adalah (1) menyenangi

kegiatan olahraga; (2) mampu melaksanakan keselamatan bagi diri sendiri dan

orang lain; (3) mampu bekerjasama, jujur dan sportif dalam permainan; (4)

mampu melakukan jenis-jenis keterampilan di ain (5) mampu melakukan salah

satu atau lebih cabang olahraga; (6) mampu melakukan olahraga beregu; (7)

mampu melakukan olahraga individual; (8) mampu melakukan olahraga beranting

progresif; (9) mengerti peraturan-peraturan yang berlaku dalam permainan; (10)

dapat memilih jenis otahraga untuk rehabilitasi; (11) mengisi waktu luang dengan

kegiatan olahraga; (121 dapat memilih jenis olahraga untuk membentu postur

tubuh

D. Materi Pokok

Untuk mencapai tujuan Penjas disusunlah materi pokok yang berisi

1. Aktivitas permainan dan olahraga

2. Aktivitas pengembangan

3. Aktivitas uji diri

4. Aktivitas ritmik/seni gerak berirama

5. Aktivitas air

6. Aktivitas luar sekolah/dan bebas.

Dengan materi ini diharapkan siswa mempunyai pengetahuan, sikap dan

keterampilan serta kesegaran jasmani yang berguna untuk merangsang



pertumbuhan dan perkembangan jasmani, meningkatkan keterampilan gerak

dasar olahraga, gairah betajar, menghindari kejenuhan dan stress dalam belajar

serta terbentuknya sikap dan perilaku disiplin, jujur, kerjasama, tanggung jawab

dan sportif.

E. Rambu-Rambu :

1. Kurikutum berbasis kompetensi 
-merupakan 

pedoman bagi pengembang

kurikulum di daerah untuk menyusun silabus yang akan digunakan oleh guru

dalam melaksanakan tugas mengelola proses belajar mengajar di sekolah.

2. Pemahaman pengembang kurikulum di daerah terhadap kurikulum berbasis

kompetensi merupakan syarat mutlak agar dapat menyusun silabus sesuai

dengan keb,utuhan daerah. i

3 Kurikulum berbasis kompetensi berbentuk matriks yang meliputi:

a. Kompetensi dasar (b) materi pokok; (c) indikator pencapaian hasil belajar.

4. Dalam proses KBM guru diberikan keleluasan untuk memilih atau menentukan

materi sesuai dengan komdisi setempat

S. Dalam menyajikan materi guru diberikan kebebasan untuk memilih materi

sesuai dengan kelas atau jenjang tertentu sesuai dengan yang terte ra pada

standar Nasional tanpa ditentukan pada semester berapa materi tersebut

harus diberikan.

6. Dalam kurikulum berbasis kompetensi, metode, penifaian, Sarana dan

prasarana, alokasi waktu yang digunakan tidak dicantumkan agat



pengembang kurikulum dapat menerapkan hal-hal tersebut sesuai dengan

kompetensi dasar yang harus dicapai dan disesuaikan dengan kondisi daerah.

7. Penilaian harus mencakup tiga aspek kemampuan, yaitu: pengetahuan,

keterampilan dan sikap. Penilaian yang utama dalam Penjas adalah penilaian

tentang keteramprlan gerak yang dilakukan melalui tes praktek, sedangkan

untul sspcf ukag drlakukan dengan pengamatan selama mengikuti kegiatan

belajar mengajar dan dr luar jam pelajaran, sedangkan untuk aspek

pengetahuan dapat ditakukan melalui pemberian tugas. r"

Hasi! penilaian harus ditindak lanjuti dan bagi siswa yang mencapai nilai

drbawah rata-rata perlu dilakukan perbaikan dengan berbagai cara sesuai

dengan kelemahan yang dimiliki siswa.

Aspek yang dinilai dalam Penjas sebagai berikut:

1. Aspek fisik/keterampilan

2. Aspek kognitif terdiri dari: pemahaman peraturan, pengaturan peralatan,

penggunaan strategi/kreativitas dan lain-lain

3. Aspek psikologis terdiri dari: minat terhadap Penjas (kehadiran),

penghargaan terhadap teman, kegfembiraan dalam beraktivitas,

sportivitas, displin, kerjasama dan etika.

4. Perilaku hidup sehat (Depdiknas, 2001)
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CONTOH SILABUS DAN PERSIAPAN MENGAJAR

KOMPETENST DAN HASIL BELAJAR PENJAS DI SLTP/MTS

usus Bola Voli Bola dan Bola

KELAS ll (SEMESTER
1)
1. Kompetensi Dasar:
Kognitif: (a) Memahami
pentingnya lead-uP game
untuk mempelajari dasar-
dasar permainan; Afektif:
(1)Menerima peraturan
permainan dan
keputusan petugas; (2)

Menyukai kompetisi
tanpa khwatir terhadaP
hasilnya: (3) Menghargai
pentingnya kerlasama
regu;Psikomotor: (1)
Mengembangkan
kekuatan, daya tahan,
ketepatan dan
kelincahan;
(2)Meningkatkan dasar-
dasar l<eterampilan dan
dapat
mengintegrasikannya ke
dalam berbagai situasi;
(3) Memiliki kemamPuan
untuk relaks

INDIKATORHASIL BELAJARKOMPETENS! DASAR
a. Siswa dapat

menyebutkan teknik
dasar permainan Bola
Voli

b. Siswa dapat
melakukan servis
permainan Bola Voli
melewati net

c. Siswa dapat
melakukan Passing
atas ke dinding
sebanyak 10 kali
dalam 30 detik

d. Siswa dapat
melakukan Passing
bawdh sebanyak 10
kali dalam 30 detik

a. Siswa dapat
menyebutkan teknik
dasar permainan
Sepak Bola.

b. Siswa dapat mengoper
bola kepada
temannya dalam jarak
10 meter.

c. Siswa dapat
menggiring bola
dengan kaki bagian
dalam melewati
rintangan.

d. Siswa dapat
melakukan tendangan
ke gawang dalam
jarak 12 meter.

a. Siswa dapat
mendribel Bola
Basket melewati

1: Memahami dan
mampu melakukan
permainan Bola Voli.

2. Memahami dan
mampu melakukan
permaian sepak bola.

3. Memahami dan
mampu melakukan

inan bola basket
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tangan dengan
jarak 6 meter

b.Siswa dapat
melakukan flassing
bola kepada teman
dengan jarak 5 meter.

c.Siswa dapat menembak
ke ring basket
sebanyak 5 kali dalam
30 detik.

rin

CONTOH PERSTAPAN IVIENGAJAR
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DAN MADRASAH

Mata Pelajaran : pendidikan Jasmani
satuan Pendidikan : sekolah naenentan pertama/Madrasah rsanawiyahKelas : Zt1
Waktu
Kompeten'' Dry^---,-,,11jfrfl11iliiremahami pentinsnva tead-up sameuntuk memperajari dasar-dasai pe.mainan; Afektii ' (rj-nrenerimaperaturan permainan dan keputu:-?n- petugas; (2) Menyukai kompetisitanpa khwatir terhadap hasirnya; tgl fuiengfiargai pentingnya kerjasamaregu;Psikopotgl. (1) rvt91o-emoangka-n kekuatan, daya tahan,ketepatan dan ketincahan; (2)'Mgninli"tran dasar-daiar t<eierampitandan dapat mengintegrasikannya ke d;ra; beroagai ,iirrri; ri) Memirikikemampuan untuk relaks.

Hasil Belajar:
Memahamidan mampu merakukan permainan Bora vori Mini, sepak Bota Mini,Bola Basket Mini.
lndikator Hasil Bctajar:

1 liswa dapat menerima keputusan petugas
2. siswa terah mengevaluasi keterampitan-gola Voti, sepak Bora dan BoraBasket, kesegaran jasmanioan kemalrrn J"ngrn tes{es prestasi standarbaik secara formatif maupun sumatif.

Langkah-Langkah pembelajaran 
r

Pendahuluan (tntloduction)(Warmingllp)
1. Menjetaskan tentang topii yang afEn iipelalari
? Menjelaskan tentang tujuari pemOetalari
3. Melakukan permainin [ecir yang mengarah pada topik yang akandipetajari

' 4' Merakukan senam yang meng arah padapokok bahasan yang akandiPelaian '--- --":" -' 

.

t-t4

(Sistematika Modifikasi dari Mutyasa, 2OO3)
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Kegiatan lnti (Skill Development)
1. Mengulang kembali bagian pelajaran yang telah lalu
2. Mempelajarigerakan-gerakan baru yang terdapat dalam topik yang

dipelajari
3. Mengadakan kegiatan aktivitas puncak (culmination activities)

Penutup (Coolingdown)
Mengadakan pendrngrnan dengan kegiatan yang rileks (Ashton dkk, 1994)

Sumber dan Alat dan Bahan
1.- Bola Voli Mini
2. Net Voli Mini
3. Lapangan Voli Mini
4. Buku Teks Bola Voli Mini

Metode/lttledia
Pendekatan yang digunakan Mofifikasi Olahraga ke Dalam Pendidikan Jasmani
Gambar sikap melakukan teknik dasan Servis, Passing Atas dan Passing
Bavrah

Penilaian
1. Kehadiran
2. Keterampilan melakukan teknik dasar: servis, passing atas dan passing

bawah
3. kognitif: (melalui tugas pada setiap materiyang dipelajafi)
4. penghargaan terhadap teman (melalui pengamat:n)
5. kegembiraan dalam beraktivitas (melalui pengamatan)
6. sportivitas,.disiplin, kerjasama dan etika (melalui pengamatan)

(Depdiknas, 2001).
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